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ABSTRAK 
Nama : Nirwana 
NIM : 90300115033 
Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Bawang Merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal, 
tenaga kerja dan teknologi terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang.  Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai variabel independen, luas lahan, modal, tenaga kerja dan teknologi. 
Sedangkan untuk variabel dependen yaitu produksi bawang merah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sedangkan analisis 
model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 21. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas lahan, modal, tenaga kerja 
dan teknologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang 
merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Secara parsial menunjukkan 
bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang 
merah, modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang 
merah, tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang 
merah dan teknologi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi 
bawang merah. 
 
Kata Kunci : Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Teknologi, Produksi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Pertumbuhan ekonomi merupakan naiknya kapasitas dalam jangka 
panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang 
ekonomi kepada penduduknya. Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan 
kondisi perekonomian suatu negara secara kesenambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu.
1
 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasioanal. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
keberhasilan pembangunan ekonomi. Kenaikan kapasitas itu sendiri di tentukan 
atau memungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian tekhnologi, 
institusional (kelembagaan) dan ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan 
yang ada. 
 Salah satu komoditas pertanian yang menguntungkan di Indonesia adalah 
bawang merah yang merupakan komoditi yang tergolong sayuran rempah yang 
banyak digunakan dan dikonsumsi di Indonesia. Bawang merah sangat 
dibutuhkan karena sebagai pelengkap bumbu masakan untuk dapat menambah cita 
rasa dan kenikmatan pada masakan. Selain itu bawang merah juga digunakan 
                                                             
             
1
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta : PT Raja Grafindo persada, 
2013). 
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untuk obat tradisional untuk memperlancar aliran darah dan menyembuhkan 
penyakit. 
Menurut Rukmana, bawang merah merupakan salah satu komoditas 
sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan 
konsumsi nasional, sumber penghasilan petani dan potensinya sebagai penghasil 
devisa negara. Bawang merah termasuk komoditas utama dalam prioritas  
gembangan tanaman sayuran dataran rendah di Indonesia. Bawang merah 
digunakan sebagai bumbu dan rempah rempah. Selain itu, bawang merah juga 
digunakan sebagai bahan obat tradisional.
2
 
 Usaha dalam meningkatkan produksi bawang merah harus kita barengi 
dengan peningkatan pendapatan petani, yang dapat menciptakan perluasan 
kesempatan kerja terhadap golongan masyarakat pada sektor pertanian. Petani 
bawang merah selain membutuhkan sumber daya yang terampil, berdedikasi 
tinggi terhadap pekerjaannya, yaitu keterpaduan antara lahan secara optimal, dan 
penggunaan pupuk yang didukung oleh tenaga kerja yang memiliki produktifitas 
tinggi sehingga kebutuhan pangan dapat dicapai dan terpenuhi. Harga bawang 
merah sering mengalami fluktuasi, karena pada saat panen tiba hasilnya 
melimpah, tetapi harga mendadak turun dan lebih lagi jika harga produksi yang 
telah kita prediksikan jauh lebih melenceng dari jumlah produksi yang dihasilkan. 
Oleh karna itu pendapatan petani bawang merah terkadang tidak menentu dan 
sulit untuk diperkirakan. Terkadang hasil produksi kurang dari prediksi, tetapi 
                                                             
             
2
 Rinda Riyanti, Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi pada 
Usahatani Bawang Merah Varietas Bima di Kabupaten Brebes. Skripsi, (Semarang : Universitas 
Negeri Semarang, 2012) 
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hasil pendapatan terkadang mampu menutupi modal karna harga bawang merah 
pada saat panen naik (mahal) dan sebaliknya. 
 Bawang merah merupakan salah satu kualitas yang baik dari tanaman 
sawah yang memiliki masalah yang cukup menarik dari pemasarannya, dimana 
dalam waktu singkat, komoditas ini dapat mengalami gejolak yang tinggi, 
sementara perbedaan harga antara harga yang di tingkat produsen dan konsumen 
dapat berbeda sangat besar dan melebihi biaya angkutan maupun transaksinya.
3   
 Hubungan di dalam judul dan latar belakang ini  yaitu Faktor-faktor 
produksi bawang merah ini memerlukan factor-faktor produksi yang menunjang. 
Factor produksi yang menunjang tersebut adalah modal, tenaga kerja dan 
teknologi (mesin). Modal merupakan segala financial yang digunakan untuk awal 
proses produksi mulai dari bahan baku sampai gaji pegawai dll.      
Modal adalah salah satu faktor produksi yang digunakan dalam melakukan 
proses produksi. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antar modal sendiri 
atau pinjaman, yaitu masing-masing berperang langsung dalam proses produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian pendapat ditabung dan diinvestasikan 
kembali dengan tujuan memperbesar produktivitas dan pendapatan.     
Dilihat dari sisi modal, modal merupakan aspek yang harus di miliki oleh 
para petani bawang merah dengan modal yang terbatas maka kemampuan untuk 
membeli bibit benih dan tekhnologi terbatas. Disisi lain jumlah permintaan 
bawang merah yang semakin meningkat, produsen yang memiliki kemampuan 
memproduksi bawang merah juga terbatas. Hal ini membuat para petani bawang 
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 Wunikah, Pengaruh Produksi dan Harga Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Bawang 
Merah (Studi Kasus di Desa Tawangsari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon). Skripsi, 
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merah menerima pesanan dari konsumen dan melobi pembeli demi kelangsungan 
produksi dan supaya bawang merah juga laku dipasaran.   
Untuk faktor produksi tenaga kerja masalah yang dihadapi oleh petani 
yaitu masih belom bisa mengalami regenerasi. Bisa dikatakan jumlah tenaga kerja 
semakin menurun. Tenaga kerja yang ada masih di dominasi oleh tenaga kerja 
yang usianya masih didominasi oleh usianya setengah baya atau lanjut usia. 
Karena kalangan muda enggan untuk bekerja pada sektor pertanian bawang merah 
tersebut. Selain itu, untuk memproduksi bawang merah juga membutuhkan tenaga 
kerja yang ahli dalam pertanian tersebut. Hal ini membuat produksi bawang 
merah menurun. Kalaupun produksi meningkat tapi harus ada penambahan lahan. 
Tekhnologi merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melakukan proses poduksi tanaman pertanian bawang merah. Penggunaan 
tekhnologi dalam pengelolahaan lahan pertanian bawang merah dapat 
mempermudah para petani dalam mengelolah lahan pertanian mereka. Selain itu 
penggunaan tekhnologi juga dapat membantu para petani dalam mengefisienkan 
waktu dan tenaga yang digunakan dalam mengelolah lahan pertanian. Salah satu 
penggunaan tekhnologi pada pertanian bawang merah adalah pengunaan mesin 
traktor. Pada awalnya proses pengolahan lahan bawang merah hanya mengunakan 
alat seperti linggis dan cangkul sehingga banyak menguras tenaga dan waktu yang 
digunakan dalam mengolah lahan relative lama, tetapi dengan masuknya 
tekhnologi dalam pengolahan lahan pertanian mempermudah petani dalam 
mengolah lahan pertanian mereka.                                                        
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 Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai komoditas andalan yaitu bawang 
merah. Melihat laju pertumbuhan penduduk yang cepat, kebutuhan pasar yang 
meningkat dan harga jual yang tinggi merupakan faktor yang dapat merangsang 
petani untuk dapat meningkatkan hasil produksi pertanian utamanya pada 
komoditi bawang merah yang nyatanya telah menjadi tanaman andalan di Desa 
Balla baik itu dari segi kuantitas maupun kualitas dan untuk meningkatkan hasil 
pendapatan petani. 
Dari tabel 1 berikut ditunjukkan luas panen (Ha) dan Produksi (Ton) bawang 
merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
Tabel 1 : Luas Panen dan Produksi Bawang Merah di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2014-2018: 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
2014 893 7.131 
2015 635 4.445 
2016 663 5.223 
2017 745 5.718 
2018 581 4.371 
 Sumber : BPS Kabupaten Enrekang 2019 
 Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam waktu 
dari tahun luas lahan dan produksi bawang merah di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang selalu mengalami perubahan. Produksi paling tinggi 
terjadi pada tahun 2014 yaitu Ton den7.131  dengan luas lahan 893 Ha. 
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Sebaliknya, produksi paling rendah terjadi pada tahun 2018 yaitu 4.371 (Ton)  
dengan luas lahan 581 (Ha). Naik turunnya luas panen dan produksi bawang 
merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang penyebabnya 
mulai dari kualitas produksi hingga kualitas bawang itu sendiri. Pada tahun 2018 
menurun karena kondisi masa tanam untuk akhir tahun ini memang sedikit lambat 
dari sebelumnya, lantaran kemarau yang agak panjang. 
Semakin berkembangnya sektor pertanian, diharapkan semakin terjadi 
peningkatan produksi petani, serta diharapkan dengan perkembangan tersebut 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa terutama petani (bawang merah). 
Pendapatan merupakan salah satu indikator ekonomi, dengan kata lain arah dari 
pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan masyarakat dapat 
meningkat, dengan diikuti dengan meningkatnya pula produktivitas petani 
bawang merah. Namun di sisi lain, masih banyak kendala para petani dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat petani bawang merah di kecamatan Baraka 
kabupaten Enrekang.  
Selain itu, masalah yang dihadapi oleh masyarakat petani yaitu tingkat 
pendapatan petani bawang merah rendah yang disebabkan karena modal rendah, 
kurangnya teknologi, jumlah produksi yang tidak menentu, tingkat keterampilan 
masyarakat yang masih rendah dan juga masalah harga hasil pertanian yang 
sangat rendah. Perhatian pemerintah dan masyarakat dengan hal ini sangat 
dibutuhkan untuk bisa menunjang tingkat pendapatan petani bawang merah agar 
para petani dapat hidup sejahtera.  
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Permasalahan keterampilan petani juga mempengaruhi jumlah produksi 
khususnya pendapatan petani bawang merah di kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. Permasalahan lain yang dihadapi adalah sarana dan prasarana 
perhubungan yang belum dapat menjangkau semua daerah sentra produksi 
sehingga sangat mempengaruhi usaha pemasaran hasil pertanian masyarakat 
sekaligus mempengaruhi tingkat harga yang diterima oleh petani.  
 Meskipun kadang dihadapkan pada persoalan harga bibit yang terlalu 
tinggi. Selain itu, bawang merah merupakan tanaman yang sangat sensitif 
sehingga tidak sedikit biaya yang dikeluarkan mulai dari proses pengolahan lahan, 
penanaman, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, panen, hingga pasca 
panen. Walaupun demikian petani bawang merah di Desa Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang tetap optimis dan antusias untuk tetap berusaha 
meningkatkan hasil produksinya. Oleh karena itu aspek efisiensi harus 
mendapatkan perhatian yang serius, sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi dapat tertutupi dengan pendapatan yang diperoleh setelah 
panen. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji atau meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah 
di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dengan judul “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang” 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  dalam 
penelitian ini ialah: 
1. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap produksi bawang merah di  
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
2. Apakah modal berpengaruh terhadap produksi bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
3. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap  produksi bawang merah di  
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
4. Apakah Teknologi berpengaruh terhadap produksi bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
C. Defenisi Operasional 
 Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, khususnya 
terhadap pengaruh Luas Lahan, modal, Tenaga Kerja dan teknologi, adapun 
defenisi operasional masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Produksi adalah hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 
  memanfaatkan beberapa masukan atau input. 
2. Luas Lahan adalah Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain 
dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan. 
3. Modal adalah barang atau jasa yang digunakan dalam melakukan proses 
produksi. Modal yang dimaksud disini adalah modal tetap dan modal tidak 
tetap 
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4. Tenaga Kerja adalah penduduk yang berada dalam usia kerja. Tenaga kerja 
dapat diperoleh dari dalam keluarga dan diluar keluarga. 
5. Teknologi adalah penggunaan alat-alat pengelolah lahan pertanian modern 
misalnya traktor, pembabat rumput, mesin pompa air, mesin semprot atau 
alat tradisonal seperti cangkul, linggis dan alat pengolahan pertanian yang 
masih sangat sederhana dan dianggap sebagai variabel dummy dimana 1= 
menggunakan alat pengolahan lahan modern dan 0= menggunakan alat 
pengolahan lahan tradisional 
D. Penelitian Terdahulu 
Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang sedang dilakukan : 
 Dema Pratyaksa (2008) dengan judul penelitian Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Mebel Ukiran Kayu di Kabupaten Jepara. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 
faktor produksi modal kerja, tenaga kerja, bahan baku utama terhadap output kursi 
ukiran kayu dan menganalisis tingkat efisiensi dari penggunaan faktor-faktor 
produksi pada industri mebel ukiran kayu dengan studi empiris di desa Sukodono 
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Alat analisis yang dipakai adalah regresi 
dan fungsi produksi Cobb-Douglas yang perhitungannya menggunakan 
persamaan regresi linier berganda. Model penelitiannya adalah Ln Q = Ln A + 1 
Ln X1 + 2 Ln X2 + 3 Ln X3 + e. Di mana Q = output produksi; X1 = input 
modal kerja; X2 = input tenaga kerja; X3 = bahan baku utama; 1, 2, 3 = 
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koefisien regresi; A = konstanta; e = variabel pengganggu. Dari hasil estimasi 
menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi sebagai variabel dependen 
seperti modal kerja, tenaga kerja, dan bahan baku utama kayu jati mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap nilai output. Nilai elastisitas harga dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas yang diperoleh dari koefisien variabel sebesar 1,012 yang 
berarti industri kecil mebel ukiran kayu dalam kondisi skala usaha yang 
meningkat atau increasing return to scale (IRTS). Dari koefisien regresi (beta) 
dapat diketahui bahwa variabel tenaga kerja merupakan variabel yang dominan 
dalam produksi industri kecil mebel ukiran kayu. Perhitungan koefisien regresi 
pada industri kecil mebel ukiran menunjukkan bahwa penggunaan variabel yang 
belum efisien. 
 Dian Fitri Yuliana (2006) dengan judul penelitian Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Produksi Industri Kecil Kuningan (Studi Empiris Pada Produksi 
Hendel Pintu di Desa Mintomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan faktor 
produksi peralatan produksi, bahan baku, bahan bakar, dan tenaga kerja terhadap 
output kuningan dengan studi kasus pada produksi hendel pintu di Desa 
Mintomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Alat analisis perhitungannya 
menggunakan regresi dengan bantuan Eviews dari fungsi Cobb-Douglas yang 
persamaannya menggunakan regresi linier berganda. Model penelitiannya adalah : 
Log Y = Log a + b1 Log X1 + b2 Log X2 + b3 Log X3 + b4 Log X4 + u. Di mana 
Y = nilai output; X1 = jumlah peralatan produksi; X2 = bahan baku; X3 = bahan 
bakar; X4 = tenaga kerja; a = konstanta; b1, b2, b3, b4, = koefisien regresi; u = 
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variabel pengganggu. Hasil dari penelitiaan ini menunjukkan bahwa peralatan 
produksi, bahan baku, bahan bakar, dan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap output kuningan di Desa Mintomulyo Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. 
 Tety Suciaty (2004) dengan judul penelitian Efisiensi Faktor-Faktor 
Produksi Dalam Usaha Tani Bawang Merah di Desa Pabuaran Lor Kecamatan 
Ciledug Kabupaten Cirebon. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi lahan, bibit, pupuk buatan, 
insektisida dan tenaga kerja pada usahatani bawang merah. Model Penelitian 
adalah : Y = α+X1β1 + X2β2 + X3β3+ X4β4 + X5β5 + e. Dimana Y = Produksi, 
α = Intersep/konstanta, X1 = Lahan, X2 = Bibit, X3 = Insektisida, X4 = Tenaga 
Kerja, X5 = Pupuk, βI = Koefisien regresi variabel bebas ke-i, dan u = Faktor 
kesalahan. Analisis data menggunakan program SPSS 13.0. Untuk mengetahui 
efisiensi ekonomi penggunaan masing-masing faktor produksi yaitu dengan 
menghitung ratio nilai produk marjinal suatu input Xi dengan harga input 
tersebut. 
E. Tujuan Penelitian  
 Berkaitan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap produksi bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap produksi bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi bawang merah 
di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi terhadap produksi bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberi 
tambahan pengetahuan kepada petani bawang merah sebagai acuan 
dalam meningkatkan hasil pendapatan di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang 
b. Sebagai bahan referensi bagi pemerintah terkait usaha tani bawang 
merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
c. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman 
berharga bagi peneliti 
d. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya 
khususnya peneliti dalam hal pendapatan usaha tani. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi 
seluruh lapisan masyarakat utamanya para petani bawang merah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 
pemikiran, motivasi, dan solusi pada pengembangan pertanian 
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bawang merah khususnya di Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Usaha Tani 
Sebelum membahas tentang Usaha tani maka terlebih dahulu kita 
mengetahui pengertian antara petani pemilik, petani pemilik penggarap dan petani 
penggarap. Petani pemilik adalah petani yang memiliki luas area tanah satu atau 
beberapa hektar dan penggarap dilakukan orang lain dengan persetujuan. Petani 
pemilik penggarap adalah petani yang memiliki area tanah dan penggarapnya 
sendiri. Sedangkan petani penggarap adalah petani yang mengerjakan tanah milik 
orang lain dengan perjanjian bagi hasil dan pendapatannya relatif lebuh rendah 
dari pendapatan pemilik tanah. Dari ketiga perbedaan diatas maka dapat 
dikemukakan pegertian usaha tani menurut beberapa pakar ekonomi. 
Menurut Tjakrawiralaksana dan Soeriatmadja dalam rusdiah Nasution, 
usahatani adalah suatu organisasi produksi di lapangan pertanian dimana terdapat 
unsur lahan yang mewakili alam, unsur tenaga kerja yang bertumpu pada anggota 
keluarga tani, unsure modal yang beraneka ragam jenisnya dan unsure 
pengelolaan atau manjemen yang perannya dibawakan oleh seorang yang disebut 
petani untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan mencari keuntungan atau 
laba.
4
 
Menurut Rahim dan Diah dalam Rusdiah Nasutioan, usaha tani adalah 
ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola input atau faktor-faktor 
                                                             
        
4
 Rusdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha Tani Nenas. (skripsi S1 2008)  
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produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk, benih, pestisida) dengan 
efektif, efisien dan kontinyu untuk menghasilkan produksi yang tinggi sehingga 
pendapatan usaha taninya meningkat.
5
 
Hanafie dalam Ria Aswita Pohan, berpendapat bahwa usaha tani tidak 
dapat diartikan sebagai perusahaan, tetapi hanya sebagai cara hidup ( way of life) 
karena pada kenyataanya kehidupan pertanian tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan rumah tangga petani.
6
 
Menurut Suratiyah dalam Kartika, usaha tani dapat didefinisikan sebagai 
ilmu yang mempelajari bagaimana seorang megusahakan serta mengkoordinir 
faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga 
memberikan manfaat yang sebaik-baiknya atau diartikannya sebagai modal 
sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya atau diartikan juga sebagai 
ilmu yang mempelajari menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan 
faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut 
memberikan pendapatan semaksimal mungkin.
7
 
B. Teori Pendapatan 
Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk 
mengetahui manfaat pendapatan itu sendiri, meningkatnya pendapatan seseorang 
akan menciptakan kemakmuran.
8
 Yang dimaksud dengan pendapatan perkapita 
                                                             
       5 Rusdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha Tani Nenas. (Skripsi S1 2008). 
           6 Ria Aswita Pohan, Analisis Usaha Tani dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Petani Wortel ( Skripsi S1, 2008). 
           7 Kartika, Kajian Tingkat Produksi dan Pendapatan Usaha Tani Sayuran Dataran Rendah 
di Kawasan Agribisnis Kota Medan ( Skripsi S1, 2007) 
           
8
 Soekartawi, Faktor Produksi Dalam Menghasilkan Barang Dan Jasa ( Jakarta PT Bumi 
Aksara, 2002) 
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adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di sutu Negara atau daerah. 
Pendapatan perkapita sering digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran dan 
tingkat pembangunan sebuah negara atau daerah semakin besar pendapatan 
perkapitanya, semakin makmur negara atau daerah tersebut.
9
 
Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi 
dalam menghasilkan barang dan jasa. Jika kemampuan faktor-faktor produksi 
menghasilkan barang atau jasa maka semakin besar pula pendapatan yang 
dihasilkan. Analisis pendapatan adalah besaran yang mengukur jumlah 
pendapatan petani yang diperoleh dari hasil panen. Setelah total pendapatan 
dikurangi dengan total pengeluaran maka menjadi pendapatan. 
Pendapatan petani bawang merah adalah selisih antara penerimaan (TR) 
dan semua biaya (TC). Untuk menghitung pendapatan petani dapat digunakan 
rumus sebagai berikut : 
Pd = TR – TC  
Dimana: 
Pd = Pendapatan Petani 
TR = Total Pendapatan 
TC = Total Biaya 
1. Penerimaan petani Bawang Merah (TR) adalah perkalian antara 
produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py). 
2. Biaya petani Bawang Merah biasanya diklarifikasikan menjadi dua 
yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap ( variable cost). 
                                                             
           9 Http://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan_perkapita 
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3. Biaya Tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan 
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau 
sedikit 
4. Biaya Variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 
oleh produksi yang diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. 
5. Total Biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya 
variabel ( VC),maka TC = FC + VC 
Biaya usaha yang dikeluarkan oleh petani biasanya dibagi menjadi dua 
yaitu : (1) Biaya Tetap ( fixed cost ) yaitu biaya yang tidak berubah walaupun 
jumlah produksi berubah ( selalu sama), atau tidak berpengaruh terhadap besar 
kecilnya hasil produksi; (2) Biaya tidak Tetap ( variable cost ) yaitu biaya yang 
biasanya disebut biaya operasi, artinya seorang produsen selalu mengatur, 
mengeluarkan sepanjang proses produksi berjalan, atau biaya yang bisa selalu 
mengalami perubahan tergantung dari besar kecilnya produksi. Untung 
menghitung biaya yang dikeluarkan petani dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 TC = FC + VC 
 Dimana : 
 TC = Total Biaya 
 FC = Biaya Tetap 
 VC = Biaya tidak tetap.
10
 
                                                             
           10 Soeharto Prawirokusumo, Ilmu Usaha Tani ( Yogyakarta Universitas Gadjah Mada, 2009) 
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Menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan dan tahunan. Ada beberapa klarifikasi dari pendapatan, yaitu : 
1. Pendapatan Pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh 
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 
penduduk suatu Negara 
2. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikuarangi pajak 
yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa 
pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan 
pendapatan disposibel 
3. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan 
jasa-jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
11
 
Menurut teori Milton Friedmen bahwa pendapatan masyarakat dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan pendapatan sementara. 
Pendapatan permanen yaitu pertama, pendapatan yang selalu di terima pada 
periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh adalah 
pendapatan, upah, dan gaji. Kedua, pendapatan yang diperoleh dari hasil semua 
faktor yang menentukan kekayaan seseoarang. Pada dasarnya pembangunan 
bidang ekonomi diarahkan pada peningkatan hasil-hasil produksi untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Pendapatan masyarakat nasional berarti nilai seluruh 
barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu Negara dalam waktu tertentu. 
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 Soeharto Prawirokusuma, Ilmu Usaha Tani ( Yogyakarta Universitas Gadjah Mada, 2009) 
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Menurut Sadono Sukirno pendapatan adalah nilai seluruh barang-barang 
jadi dan jasa-jasa yang diproduksi dalam satu tahun tertentu. Pengertian ini 
mengandung makna bahwa untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu 
melakukan suatu proses kegiatan diantaranya dengan cara memproduksi barang 
dan jasa.
12
 Sedangkan pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari 
setiap anggota rumah tangga dalam bentuk uang atau natura yang diperoleh baik 
sebagai gaji atau upah usaha rumah tangga atau sumber lain. 
 Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi yang 
dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karna pemikiran seperti bunga 
atas modal dan sewa atas barang-barang modal serta balas jasa atas keahlian.
13
 
 Menurut Kimin dalam Rico Phahlevi pendapatan adalah money income 
atau real income. Money income adalah pendapatan yang diterima seseorang atau 
golongan yang berupa uang dalam jangka waktu tertentu, real income adalah 
pendapatan yang diterima seseorang atau golongan dalam bentuk barang atau jasa 
yang dinilai dengan uang dalam jangka waktu tertentu.
14
 
 Menurut Mubyarto, bahwa pendapatan adalah hsil berupa uang atau 
material lainnya.
15
 Pendapatan yang diterima oleh subjek ekonomi berdasarkan 
prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari proyek 
yang dilakukan sendiri atau perorangan dan pendapatan yang diperoleh seseorang 
berasal dari kekayaan sektor sub system. 
                                                             
          
12
 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan, 
(Jakarta: Bina Grafika, 2009) 
           13 Winardi, Ekonomi Selayang Pandang, (Bandung: Rineka Cipta, 2010) 
          
14
 Rico Phahlevi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Sawah di Kota 
Padang Panjang (Skripsi s1) 
           15 Mubyarto, Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2005) 
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 Pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat petani dapat menjadi tolak ukur 
terhadap kesejahteraan keluarga baik itu untuk anak atau instri petani. Apabila 
dalam kegiatan yang dilakukan oleh petani mendapatkan tingkat pendapatan yang 
tinggi jelas akan mempengaruhi kesejahteraan keluarga petani itu sendiri baik dari 
segi konsumsinya maupun dari kelayakan hidupnya. Perlu diketahui aliran-aliran 
pendapatan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) sektor perusahaan menggunakan 
faktor-faktor produksi yang dimiliki rumah tangga. Faktor-faktor produksi 
tersebut memperoleh pendapatan berupa gaji dan upah, sewa, bunga dan utang; 
(2) sebagian besar pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk 
konsumsi, yaitu membeli barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh sektor 
perusahaan; (3) sisa pendapatan rumah tangga yang tidak digunakan untuk 
konsumsi akan disimpan untuk masa yang akan datamg atau ditabung di institusi-
institusi keuangan; (4) pengusaha yang ingin melakukan investasi akan meminjam 
tabungan rumah tangga.
16
 
C. Teori Produksi 
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan antara 
tingkat produksi suatu harga dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk 
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis tersebut 
dimisalkan bahwa fakto-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu 
modal dan jumlah tanah dianggap tidak mengalami perubahan. Juga teknologi 
                                                             
           16 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Raja, 2011) 
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dianggap tidak mengalami perubahan, satu-satunya faktor produksi yang dapat 
diubah jumlahnya adalah tenaga kerja.
17
 
Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pakar ekonomi yang 
mendefinisikan proses produksi. Menurut Basu Swasta proses produksi atau 
kadang-kadang juga disebut sebagai proses pengubahan adalah suatu proses yang 
mengubah suatu bahan menjadi beberapa bentuk. Pengubahan bentuk tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan mesin, pengepresan dan sebagainya.
18
 
Menurut Sudarsono, produksi adalah kombinasi dari faktor-faktor produksi yang 
dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa produksi adalah merubah 
bahan-bahan atau sumber daya (input) menjadi hasil atau menjadi barang dan jasa. 
Dapat pula dikatakan bahwa produksi adalah suatu kegiatan pengubahan yang 
dilakukan oleh produsen, dapat menciptakan atau menemukan kegunaan bagi 
konsumen. Produksi merupakan  hasil akhir dari proses untuk aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi atau memproduksi 
menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 
memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. 
Menurut Joerson bahwa produksi merupakan kegiatan perusahaan yang 
mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output dengan biaya yang 
minimum.
19
 Produksi merupakan konsep arus, dimana konsep arus adalah 
kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit periode / waktu. 
Sedangkan outpunya sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. 
                                                             
           17 Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2004 
           18 Basu Swasta, Pengantar Bisnis Modern, Liberty, Yogyakarta. 1995 
           19 Joerson dan Fathorrosi, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta : Salemba Empat, 2003) 
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Menurut Miller peningkatan produksi berarti peningkatan output dengan 
mengasumsikan faktor-faktor lain yang sekiranya berpengaruh tidak berubah 
sama sekali (konstan). Pemakaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga 
diukur sebagai arus. Modal dihitung sebagai sediaan jasa, katakanlah mesin per 
jam, jadi bukan dihitung sebagai jumlah mesinnya secara fisik.
20
 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan dalam lingkup yang agak sempit 
karena banyak membahas aspek mikro. Dalam mempelajari aspek ini, peranan 
hubungan input (faktor produksi) dan output (hasil produksi) mendapatkan 
peranan utama. Peranan input bukan saja dapat dilihat dari segi macamnya atau 
tersedia dalam waktu yang tepat, tetapi dapat juga ditinjau dari segi efisiensi 
pwnggunaan faktor produksi seperti sumber daya, kelembagaan dan penunjang 
pembangunan pertanian. Karena faktor-faktor inilah maka terjadi adanya senjang 
produktifitas antara produktifitas yang seharusnya dan produktifitas yang 
dihasilkan oleh petani bawang merah. Dalam banyak kenyataan, produktifitas ini 
terjadi karna adanya faktor teknologi dan adanya perbedaan lingkungan, ,misalnya 
iklim. Untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia maka harus 
diperlukan adanya perubahan sumber daya melalui waktu, tempat dan bentuk 
dimanapun setiap perubahan  yang meliputi perubahan faktor-faktor produksi 
sehingga dapat memperoleh hasil atau total produksi (output).  
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 Miller, R.L R.E, Teori Ekonomi Mikro Intermediate (Jakarta : Raja Grapindo Persada 
1999) 
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Besarnya pendapatan perseorangan akan tergantung pada besarnya 
bantuan produktif dari orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses 
produksi.
21
 
Sehubungan dengan arti produksi, Assaury berpendapat bahwa produksi 
adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan sesuatu 
barang atau jasa, untuk kegiatan maka dibutuhkan faktor-faktor produksi berupa 
tanah, modal, tenaga kerja dan skill.
22
 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa produksi adalah 
suatu kegiatan pengubahan yang dilakukan oleh produsen dimana pengubahan 
tersebut dapat menciptakan atau menemukan kegunaan bagi konsumen. Dimana 
utilitas tersebut menimbulksn nilai ekonomis baik yang diterima oleh pemilik 
sarana produksi, yang dibayar oleh pemakai jasa produksi, baik untuk tenaga kerja 
yang terlibat mengelola ataupun pemilik. Selain itu, pengertian produksi yang 
dikemukakan diatas mencakup dua permasalahan yaitu proses dari unsur-unsur 
produksi dan manfaat bagi manusia.jadi, sasaran dari kegiatan produksi yang 
dilakukan adalah sampai sejauh mana manfaat yang dapat dipergunakan oleh 
manusia. 
1. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel output dan input, 
atau variabel yang dijelaskan (Y) dengan variabel yang menjelaskan (X). Variabel 
yang dijelaskan adalah output (produksi) dan variabel yang menjelaskan adalah 
                                                             
           21 Kalsan, Tohir A. Ekonomi Selayang Pandang, (Bandung : Sumur Bandung 2012) 
           22 Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, Jakarta : RajaGrapindo Persada, 2004) 
24 
 
 
 
input (faktor produksi), atau variabel tak bebas (devendent variable) dan variabel 
bebas (indevendent variable).
23
 
Soekartawi mengatakan bahwa pengertian fungsi produksi adalah suatu 
hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang 
diciptakannya. Faktor-faktor produksi ini terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal, 
dan keahlian keusahawan. Dalam teori ekonomi, untuk menganalisis mengenai 
produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, dan 
keahlian keusahawan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang 
dipandang sebagai faktor produksi yang berubah-ubah jumlahnya. Yang dimaksud 
dengan faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman agar 
tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik.
24
 
Hernato mengatakan bahwa pengertian dari faktor produksi adalah 
menunjukkan berapa output yang dapat diperoleh dengan menggunakan sejumlah 
variabel input yang berbeda. Melalui fungsi produksi yang digunakan untuk 
memperoleh sejumlah produksi, dan sekaligus menunjukkan produktivitas dari 
hasil iti sendiri. Teori fungsi produksi juga dinyatakan oleh Tonggonowati bahwa 
fungsi produksi dari setiap komoditi menunjukkan hubungan antara faktor 
produksi yang digunakan (input) dalam proses produksi dengan hasil produksi 
(output).
25
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Sukirno menyatakan bahwa untuk menggambarkan hubungan diantara 
faktor-faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, maka 
yang digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan 
dan jumlah produksi yang dicapai.
26
 
Fungsi produksi dapat dinyatajan sebagai berikut: 
 Q = f (K, L, T) 
Dimana  
K = jumlah modal atau persediaan modal 
L = Jumlah tenaga kerja (yang meliputi) jenis tenaga kerja 
T = tingkat teknologi yang digunakan 
Q = jumlah produksi yang dihasilkan 
Menurut Rianto dan Amalia menyatakan bahwa maksud dari persamaan 
diatas merupakan suatu pernyataan matematis yang pad dasaranya berarti tingkat 
produksi suatu barang tergantung kepada jumlah modal, tenaga kerja dan 
teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya 
akan memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang berbeda-
beda juga.
27
 
2. Fungsi Produksi Jangka Pendek 
Menurut Sudarman, fungsi produksi jangka adalah menunjukkan kurun 
waktu di mana salah satu faktor produksi atau lebih bersifat tetap. Jadi, dalam 
kurun waktu ini output dapat diubah jumlahnya dengan jalan mengubah faktor 
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produksi variabel yang digunakan dan dengan peralatan mesin yang ada. Misalkan 
seoramg produsen ingin menambah jumlah produksinya dalam jangka pendek. 
Maka hal ini hanya dapat ia lakukan dengan jalan menambah jam kerja dan 
dengan tingkat skala perusahaan yang ada (dalam jangka pendek peralatan mesin 
perusahaan ini tidak mungkin untuk ditambah) atau dalam jangka pendek 
produsen dapat memperbesar outputnya dengan jalan menambah jam kerja per 
hari dan hanya pada tingkat skala perusahaan yang ada.  
a. Produk Total 
Lipsey menyatakan bahwa produk total adalah jumlah total yang 
diproduksi selama periode waktu tertentu. Produk total akan berubah menurut 
banyak sedikitnya faktor variabel yang digunakan. 
b. Produksi rata-rata 
Menurut Sudarman, produksi rata-rata adalah total produksi dibagi dengan 
jumlah faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan produksi tersebut. 
Jadi, produksi rata-rata adalah perbandingan output faktor produksi (output-input 
ratio) untuk setiap tingkat output dan faktor produksi yang bersangkutan. 
c. Produktivitas Marginal 
Nicholson menyatakan bahwa produktivitas marginal adalah kuantitas 
output yang dihasilkan dengan menambah satu unit input itu, dengan 
menganggap konstan input seluruh input lainnya 
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3. Return To Scale 
Menurut Soekartawi, Return To Scale (RTS) atau keadaan skala usaha 
perlu diketahui untuk mengetahui kombinasi penggunaan faktor produksi. Ada 
tiga dalam nilai return to scale.
28
 
a. Decreasing returns to scale, bila (b1+ b2 + …..+bn) < 1. Dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi 
melebihi penambahan produksi.  
b. Constant return to scale, bila (b1 + b2 +….+bn) = 1. Dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi 
akan proporsional dengan penambahan produksi. 
c. Increasing return to scale, bila (b1 + b2 +….+bn) > 1. Dalam keadaan 
demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi 
akan menghasilkan produksi yang lebih besar. 
Ketiga reaksi produksi tersebut tidak dapat dilepaskan dari konsep 
produksi marjinal. Produksi marjinal adalah tambahan satu satuan input X yang 
dapat menyebabkan penambahan atau pengurang satu satuan input Y. Marginal 
produks (MP) secara umum dapat ditulis ▲Y/▲X, dalam proses tersebut setiap 
tipe reaksi produksi mempunyai nilai produk marjinal yang berbeda. 
4. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Menurut Nicholson, fungsi produksi secara luas digunakan untuk meneliti 
suatu masalah hasil atau skala (return to scale) dengan asumsi bahwa hubungan 
antara input dengan output ditentukan.  
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Menurut Soekartawi, fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi 
atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang 
satu disebut dengan variabel dependen yang dijelaskan (Y), dan variabel 
independen yang menjelaskan (X).
29
 
Fungsi produksi Cobb- Douglass secara matematis bentuknya adalah 
sebagai berikut:  
Q = AK
α
L
ß
 
Dimana Q adalah output L dan K adalah tenaga kerja dan barang modal. Α 
(alpha) dan ß (beta) adalah parameter-parameter positif yang ditentukan oleh data. 
Menurut Soekartawi, didalam produksi pertanian, faktor produksi memang 
menentukan besar kecilnya produksi yang akan diperoleh. Untuk menghasilkan 
produksi (output) yang optimal maka penggunaan faktor produksi tersebut dapat 
digabungkan. Data berbagai literature menunjukkan bahwa faktor produksi lahan, 
modal, untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan manajemen 
adalah faktor produksi terpenting diantara faktor produksi yang lain, seperti 
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat keterampilan dan lain-lain. 
Selanjutnya secara umum matematika fungsi produksi Cobb-Douglas 
adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel 
(variable bebas/independentvariable dan variabel tidak bebas/dependent variable). 
Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis seperti: 
Y = αß1,X2 ß2,…,Xi ßi,…,Xn ßneµ……………..……………… 
Dimana :  
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Y : Output  
X2 :Input Tenaga Kerja  
X3 : Input Kapital  
U : Faktor Gangguan Stokasatik  
e : dasar logaritma natural 
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan maka persamaan 
tersebut dapat diubah menjadi bentuk linear berganda (multiple regression) 
dengan cara melogaritmakan dalam bentuk double log (Ln) sebagai berikut :  
LnY = Lnα +ß1LnX1 + ß2LnX+,...,+ ß1LnXi+,…,+ ßnLnXn + v……. 
 Menurut, Soekartawi (2002) mendefinisikan fungsi produksi Cobb-
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih 
variabel, dimana variabel yang satu disebut dengan variabel dependen, yang 
dijelaskan (Y) dan yang lain disebut variabel independent, yang menjelaskan (x). 
Dalam fungsi produksi, maka fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi 
produksi yang ingin memperlihatkan pengaruh input yang digunakan dengan 
output yang diinginkan.  
D. Luas Lahan Sebagai Faktor Produksi 
 Dalam pertanian, terutama di Indonesia, faktor produksi tanah mempunyai 
kedudukan paling penting. Menurut (Mubyarto, 1989) lahan sebagai salah satu 
faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai 
kontribusi yang cukup besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari 
usaha tani antara lain dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan. 
Penggunaan luas lahan untuk pertanian secara umum dapat dibedakan atas: 
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penggunaan luas lahan semusim, tahunan, dan permanen. Penggunaan luas lahan 
tanaman semusim diutamakan untuk tanaman musiman yang dalam polanya dapat 
dengan rotasi atau tumpang sari dan panen dilakukan setiap musim dengan 
periode biasanya kurang dari setahun. Penggunaan luas lahan tanaman tahunan 
merupakan penggunaan tanaman jangka panjang yang pergilirannya dilakukan 
setelah hasil tanaman tersebut secara ekonomi tidak produktif lagi, seperti pada 
tanaman perkebunan. Penggunaan luas lahan permanen diarahkan pada lahan 
yang tidak diusahakan untuk pertanian, seperti hutan, daerah konservasi, 
perkotaan, desa dan sarananya, lapangan terbang, dan pelabuhan. 
E. Modal sebagai faktor Produksi  
 Modal merupakan faktor terpenting dalam suatu produksi. Tampa adanya 
modal produsen tidak akan bisa menghasilkan barang atau jasa. Modal adalah 
sejumlah kekayaan yang bisa saja berupa asset ataupun intangible asset, yang bisa 
digunakan untuk menghasilkan kekayaan. 
Ayat yang berhubungan dengan modal ini dapat kita lihat pada (QS. Ali-
Imran[3] : 14): 
 
 
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga). 
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Pada ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa nafsu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dunia sehingga melupakan kehidupan akhirat. Harta benda 
merupakan kebutuhan lahir manusia. Jadi harta disini merupakan modal bagi kita 
untuk mencari keutungan, namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lali 
terhadap perintah-Nya. Maka jadikanlah modal untuk kesejahteraan dunia serta 
akhirat. 
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang 
bersamasama factor produksi menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam hal 
ini hasil pertanian. Dalam kegiatan proses produksi, modal dapat dibagi dalam 
dua bagian yaitu modal tetap (fixed cost) dan modal tidak tetap (variable cost). 
Modal tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin, dan peralatan pertanian dimana 
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi tidak habis dalam sekali proses 
produksi. Sedangkan modal tidak tetap terdiri dari bibit, pupuk, pestisida, dan 
upah yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi. 
Menurut ahmad, modal adalah produk atau kekayaan yang digunakan 
untuk memproduksi hasil selanjutnya. Modal pada hakikatnya merupakan jumlah 
yang terus menerus ada dalam menopang usaha yang menjembatani antar saat 
pengeluaran untuk memperoleh barang atau jasa dengan waktu penerimaan 
penjualan.
30
 
Modal mempunyai dua fungsi yaitu : 
1. Menopang kegiatan produksi 
                                                             
30
 Besse Ani Kasturi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di 
Kecamatan Wajo. Skripsi, (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2012). 
32 
 
 
 
2. Menutup dana atau pengeluaran tetap dan dana yang tidak berhubungan 
secara langsung dengan produksi dan penjualan. 
Modal juga merupakan syarat keberhasilan suatu usaha apalagi bagi usaha 
kecil. Modal sangat erat hubungannya dalam rangka menghitung kebutuhan 
modal. Perhitungan modal yang berbeda akan menyebabkan perhitungan 
kebutuhan modal yang berbeda juga. 
Kecakupan modal mempengaruhi ketepatan waktu dan ketepatan takaran 
dalam penggunaan masukan. Kekurang modal menyebabkan kurangnya masukan 
yang di berikan sehingga menimbulkan resiko kegagalan atau rendahnya yang 
akan diterima. 
F. Tenaga Kerja sebagai faktor Produksi 
 
 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan 
perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal 
saleh harus disertai iman. 
Yang di maksud dengan ayat diatas dalam surah An-Nahl ayat 97 yaitu 
1. Dari Ibnu Umar r.a ketika Nabi ditanya: Usaha apakah yang paling baik? 
Nabi menjawab yaitu pekerjaan yang dilkukan oleh dirinya sendiri dan 
semua jual beli yang baik. 
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2. HR. Imam Bukhari “Sebaik-baiknya makanan yang dikonsumsi seseorang 
adalah makanan yang dihasilkan oleh kerja kerasnya dan sesungguhnya 
Nabi Daud as mengonsumsi makanan dari hasil keringatnya (kerja 
keras)”. 
Al- Qur‟an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini untuk bekerja 
keras untuk mencari penghidupan masing-masing. 
Menurut Daniel, tenaga kerja adalah penduduk usia kerja 15-64 tahun 
yang dapat bekerja untuk memproduksi, pengaruh enaga kerja terhadap produksi 
tidak sama. 
Menurut Hernanto, tenaga kerja usahatani dapat dibedakan atas tenaga 
kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak-
anak. Tenaga kerja usahatani dapat diperoleh dari dalam keluar dan luar keluarga. 
Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan cara upah. Tenaga kerja upahan ini 
biasanya terdapat pada usahatani yang berskala luas.
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Kebutuhan tenaga kerja meliputi seluruh proses produksi berlangsung 
untuk pertanaman kegiatan itu dapat dilakukan pada usaha-usaha : 
 
1. Persiapan tanaman 
2. Pandangan sarana produksi 
3. Penanaman 
4. Pemeliharaan 
                                                             
31
 Fatihah Ulfa Uzzam, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di 
Kabupaten Solok. Skripsi, (Padang : Universitas Andalas, 2011). 
34 
 
 
 
5. penjualan 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut 
UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Factor produksi tenaga produksi merupakan factor produksi yang penting 
dan perlu diperhitungkan dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari 
ketersediaan tenaga kerja tetapi juga kualitas tenaga kerja. Beberapa hal yang 
perlu yang di perhatikan pada factor produksi tenaga kerja adalah : 
1. Tersediannya tenaga kerja 
    Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai. 
Jumlah tenaga kerja yang diperlukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai 
tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja yang di 
perlukan ini masih banyak di pengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga 
kerja, jenis kelamin, musim dan upah. 
2. Kualitas Tenaga Kerja 
    Tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan tertentu sangat 
diperlukan untuk menghasilkan produk yang lebih berkualitas sesuai dengan 
keampuan yang dimilikinya. Sering dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak 
dapat dioperasikan maupun dirawat karena belum tersedianya tenaga kerja yang 
mempunyai klasifikasi untuk mengoprasikan alat tersebut. 
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3. Jenis Kelamin 
   Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, terutama pada 
proses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam hal 
pekerjaan berat karena pria cenderung memiliki kekuatan fisik yang berlebih 
dibandingkan dengan wanita. Walaupun demikian permintaan akan upah tenaga 
kerja pria cenderung lebih tinggi. Sedangkan tenaga kerja wanita banyak 
digunakan karena permintaan upah yang lebih rendah. 
4. Tenaga Kerja Musiman 
Pada umumnya pertanian ditentukan oleh musim, dimana saat tertentu 
dalam proses produksi pertanian membutuhkan tambahan tenaga kerja di luar 
tenaga kerja keluarga. Pada umumnya tambahan tenaga kerja dibutuhkan pada 
saat pengolahan tanah, masa tanam, dan masa penen. Selain tenaga kerja musiman 
terdapat pula pengangguran tenaga kerja musiman. Pengangguran musiman ini 
muncul setelah masa tanam selesai dan menunggu masa panen. Dalam keadaan ini 
biasanya petanimengisi waktu luangnya untuk mencari pekerjaan sambilan 
maupun tinggal di rumah. 
G. Teknologi  sebagai  faktor Produksi 
 Menurut Jack Febrian, tekhnologi adalah aplikasi ilmu dan enginering 
untuk mengembangkan mesin dan prosedur agar memperluas dan memperluas 
dan memperbaiki kondisi manusia, atau paling tidak memperbaiki efisiensi 
manusia pada berbagai aspek. Secara luas tekhnologi merupakan semua 
menifestasi dalam arti materil yang lahir dari daya cipta manusia untuk membuat 
segala sesuatu yang bermanfaat guna mempertahankan kehidupannya. 
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 Tekhnologi merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melakukan proses poduksi tanaman pertanian bawang merah. Penggunaan 
tekhnologi dalam pengelolahaan lahan pertanian bawang merah dapat 
mempermudah para petani dalam mengelolah lahan pertanian mereka. Selain itu 
penggunaan tekhnologi juga dapat membantu para petani dalam mengefisienkan 
waktu dan tenaga yang digunakan dalam mengelolah lahan pertanian. Salah satu 
penggunaan tekhnologi pada pertanian bawang merah adalah pengunaan mesin 
traktor. Pada awalnya proses pengolahan lahan bawang merah hanya mengunakan 
alat seperti linggis dan cangkul sehingga banyak menguras tenaga dan waktu yang 
digunakan dalam mengolah lahan relative lama, tetapi dengan masuknya 
tekhnologi dalam pengolahan lahan pertanian mempermudah petani dalam 
mengolah lahan pertanian mereka. 
H. Teori Produksi dalam Perspektif Islam  
Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa 
dankemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara tekhnis, produksi adalah 
proses mentransformasikan input menjadi output. M.N Siddiqi berpendapat, 
bahwa produksi merupakan penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan 
nilai keadaan dankemaslahatan bgi masyarakat.
32
 
Produksi memiliki peranan penting dalam menentukan taraf hidup 
manusia dan kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur‟an telah meletakan landasan yang 
sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul banyak 
dicontohkan bagaimana umat islam diperintahkan untuk bekerja keras dalam 
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mencari penghidupan agar mereka dapat melangsungkan kehidupannya dengan 
baik  
Islam secara khas juga harus menekankan bahwa setiap kegiatan produksi 
haru   pula mewujudkan fungsi sosial. Ini tercermin dalam (QS Al-Hadiid [57]: 7): 
 
Terjemahnya: 
Berimanlah kamu kepda Allah SWT dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian hartamu yang Allah SWT telah menjadikan penguasanya. Mak 
orang-orang yang beriman diantara kamu dan nafkahkanlah (sebagian) 
dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
Melalui dasar ini kegiatan harus bergerak diatas dua garis optimalisasi. 
Tingkat optimal pertama adalah mengutamakan berfungsinya sumber daya insan 
kearah pencapaian kondisi full empyment, dimana setiap orang bekerja dan 
meghasilkan suatu karya kecuali mereka yang seperti „udzur “Syar‟I seperti sakit 
dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan 
primer, lalu kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier secara proporsional.
 Rabb, yang sering kali diterjemahkan “Tuhan” dalam bahasa Indonesia, 
memiliki makna yang sangat luas, mencakup antara lain „pemelihara‟ (Al-
murabbi), penolong ( al-nashir), pemilik (al-malik), yang memperbaiki ( al-
mushlih), tuan (al-sayyid), dan wali (al-wali). Konsep ini bermakna bahwa 
ekonomi Islam berdiri diatas kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya 
Pencipta, Pemilik, dan Pengendali alam raya yang dengan takdir-Nya 
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menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan ketetapan-Nya 
(sunnatullah).
33
 
Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikan absolut dari Allah Rabb 
semesta alam, maka konsep produksi dalam Ekonomi Islam tidak semata-mata 
maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai 
maksimalisasi keuntungan akhirat. Ayat 77 surah Al-Qashash mengingatkan 
manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan urusan dunia. 
Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh kesejahteraan akhirat. 
Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk urusan dunia, tetapi sejatinya 
mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat. Subhanallah. 
 Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti pola 
pikir ekonomi konvensional tadi. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga 
menjelaskan nilai-nilai moral di samping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum itu, 
islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran Islam, 
manusia adalah Khalifatullah atau wakil Allah di muka bumi dan berkewajiban 
untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah kepada-Nya. Dalam (QS. Al-
An‟Am : 165 ) Allah berfirman: 
 
 
                                                             
33
 Mustafa Edwin Nasution, dkk. Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenadamedia 
Grup, 2012). 
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Terjemahnya:  
 Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun Lagi Maha Penyanyang. 
 
 Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang yang 
banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. fungsi beribadah dalam arti 
luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak bekerja dan berusaha. 
Dengan demikian bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan peranan yang 
sangat penting dalam Islam. 
 Bagi Islam, memperoduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi 
sendiri atau di jual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, karena masih terbatas 
pada fungsi ekonomi. Islam secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan 
produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. Ini tercermin dalam (Al-Hadiid : 
7) 
 
 
Terjemahnya: 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) 
dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 
 Kita harus melakukan ini karena memang dalam sebagian harta kita 
melekat hak orang miskin, baik yang meminta maupun tidak meminta. Agar 
mampu mengemban fungsi sosial optimal mungkin, kegiatan produksi harus 
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melampaui surplus untuk mencukupi keperluan konsumtif dan meraih keuntungan 
finansial, sehingga biasa berkontribusi kehidupan sosial.  
 Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak diatas dua garis 
optimalisasi. Tingkatan optimal pertama adalah mengupayakan berfungsinya 
sumberdaya insani kearah penciptaan Full Employment, di mana setiap orang 
bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang „udzur syar‟I seperti 
sakit dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi 
kebutuhan primer (Dharuriyyat), lalu kebutuhan sekunder ( hajiyyat), dan 
kebutuhan tersier ( thayyib). Target yang harus dicapai secara bertahap adalah 
kecukupan setiap individu, swasembada ekonomi umat dan kontribusi untuk 
mrncukupi umat dan bangsa. 
 Pada prinsipnya Islam juga menekankan berproduksi demi untuk 
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya memenuhi segelintir orang yang 
memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. Karena itu bagi 
Islam, produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif dan 
kualitatif., tidak dengan sendirinya menghasilkan kesejahteraan bagi masyarakat. 
apalah artinya produksi yang menggunung jika hanya bisa didistribusikan untuk 
segelintir orang yang memiliki uang banyak.
34
 
L. Kerangka Pikir 
Kerangka berfikir Penelitian ini menjadi pandangan peneliti untuk 
mengetahui pengaruh luas lahan, modal, tenaga kerja dan tekhnologi terhadap 
produksi bawang merah kaitannya dengan pendapatan petani. 
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 Mustafa Edwin Nasution, dkk. Pengenalan Eklusif Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenadamedia 
Grup). 
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Pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan juga sebagai perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di 
produksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 
di pandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu 
periode ke periode lainnya kemampuan suatu Negara untuk menghasilkan barang 
dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabka karena 
factor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 
kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Tekhnolgi yang 
digunakan akan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai 
akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman bekerja dan pendidikan 
menambah keterampilan mereka. 
Dalam pertanian bawang merah, memerlukan factor-faktor produksi yang 
menunjang. Factor produksi yang menunjang tersebut adalah lahan, luas modal, 
tenaga kerja dan teknologi (mesin). Modal adalah salah satu faktor produksi yang 
digunakan dalam melakukan proses produksi. Dalam proses produksi tidak ada 
perbedaan antar modal sendiri atau pinjaman, yaitu masing-masing berperang 
langsung dalam proses produksi. Akumulasi modal terjadi apabila sebagian 
pendapat ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar 
produktivitas dan pendapatan. 
Lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan “pabriknya” 
hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usahatani. 
Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain dipengaruhi oleh luas 
sempitnya lahan yang digunakan. 
42 
 
 
 
Faktor yang lain mempengaruhi tingkat produksi usahatani adalah tenaga 
kerja. Tenaga kerja merupakan penduduk yang sedang bekerja, yang sedang 
mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan mengurus 
rumah tangga. Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia masih menggantungkan 
hidupnya dari sektor pertanian. Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja 
berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, 
istri dan anak petani, produksi meningkat tapi harus ada penambahan lahan. 
Tekhnologi merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melakukan proses poduksi tanaman pertanian bawang merah. Penggunaan 
tekhnologi dalam pengelolahaan lahan pertanian bawang merah dapat 
mempermudah para petani dalam mengelolah lahan pertanian mereka. Selain itu 
penggunaan tekhnologi juga dapat membantu para petani dalam mengefisienkan 
waktu dan tenaga yang digunakan dalam mengelolah lahan pertanian. 
Sujarno (2008), bahwa dalam teori produksi jumlah output/produksi yang 
nantinya berhubungan dengan produksi bergantung pada modal. Hal ini berarti 
bahwa dengan adanya modal maka petani dapat memproduksi bawang merah dan 
akan memperoleh hasil produksi yang meningkat. Begitupula dengan tenaga 
kerja. Semakin banyaknya tenaga kerja yang dipakai untuk meproduksi bawang 
merah, maka akan bayak pula hasil yang di dapatkan dalam memprosuksi bawang 
merah. 
 Penggunaan dari teknologi dijelaskan dalam teori David Ricardo dan Teori 
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Model Solow bahwa kemajuan teknologi akan cenderung untuk meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Penggunaan dari teknologi akan memberikan 
kemudahan kepada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan produksi. 
Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat digambarkan skema 
kerangka berfikir yaitu sebagai berikut :. 
Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian 
dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian 
diinterpretasikan. 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis memilih lokasi dan waktu yang 
merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah yaitu di Kabupaten 
Enrekang, khususnya penelitian ini dilakukan di Desa  Balla Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang, dan waktu yang digunakan mulai dari agustus sampai 
September 2019. 
B. Jenis dan sumber data 
 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 
penelitian ini data diambil berdasarkan interview yang diwawancarakan 
kepada responden. 
2. Data sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain. dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS maupun instansi 
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terkait seperti, Badan Pusat Statistik  (BPS) Kabupaten Enrekang, kantor 
Kecamatan Baraka. 
C. Metode pengumpulan data 
  Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi (pengamatan) yaitu melakukan pengamatan langsung pada 
obyek penelitian di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
b. Wawancara yaitu penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada para 
petani bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang 
c. Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai keterangan yang berkaitan 
dengan dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang berhubungan dengan 
tingkat produksi petani bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
D. Populasi dan sampel  
1. Populasi 
 Populasi yaitu keseluruhan dari obyek penelitian.
35
 Menurut Sugiyono, 
populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.
36
 Jadi populasi dalam penelitian ini adalah 
semua anggota masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani bawang 
                                                             
           35 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian ( Suatu Pendekatan Praktek) ( Cet. XII, Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2002) 
          
36
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D (Bandung : Alfabet 2009). 
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merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sebanyak 168 
orang . 
2. Sampel 
 Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menentukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Metode simple random sampling adalah pengambilan sampel secara 
acak.
37
 
Berdasarkan hal ini peneliti mengambil sampel sebanyak 34 orang atau 
20% dari jumlah populasi dengan melakukan penarikan sampel secara acak 
(Simple Random Sampling).   
E.Metode Analisis   
 Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis 
yang digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai 
keadaan yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. Dan 
sesuai dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk 
mencari solusi dari masalah yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi bawang  bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
 Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah 
maka model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = F (X1, X2, X3, X4)…………………………………………. 
                                                             
           37 Muslimin Karra, Statistik Ekonomi (Makassar, UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 195. 
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Y = ßo X1ß1 X2ß2 X3ß3 X4ß4  eµ……………………………... 
 Karena setiap variabel majemuk maka harus dilogaritma naturalkan 
sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = Lnßo + ß1LnX1 + ß2LnX2 + ß3LnX3 + ß4LnX4 + µ 
Dimana: 
Y = Produksi (Rp/Panen) 
ßo = Bilangan Konstanta 
ß1 = koefisien Luas Lahan 
ß2 = Koefisien Modal 
ß3 = Koefisien Tenaga Kerja 
ß4 = Koefisien Teknologi 
X1 = Luas Lahan 
X2 = Modal (Rp/Panen) 
X3 = Tenaga Kerja 
D1 = Teknologi (Dummy Variabel) 
µ = Error Term 
Teknik Pengolahan dalam penelitian ini, yaitu 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk melihat apakah nilai residul terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu 
bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak 
dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan 
pada masing-masing variabel penelitian. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Uji multikolinieritas menggunakan 
VIF (Variance Inflation Factors). Berdasarkan aturan variance inflation factor 
(VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang 
dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai 
VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian metode Brusch-
Godfrey atau LM test (Lagrage Multiplier). Uji ini dilakukan dengan cara mencari 
49 
 
 
 
nilai probability dari Obs*R-square dan dan membandingkan degan tingkat 
kesalahan (α=5%), dengan kriteria. 
Ho : p ≥ 0,05 maka tidak ada autokorelasi 
Ha : p ≤ 0,05 ada autokorelasi 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedestisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. model 
regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat variabel independen, 
faktor luas lahan (X1), modal (X2), tenaga kerja (X3), Teknologi (D1), dengan 
variabel devenden, kemiskinan (Y). Pengujian terhadap hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini 
digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap 
satu variabiel tergantung, baik secara parsial maupun simultan. Rumus regresi 
yang digunakan adalah: 
Y = ßo X1ß1 X2ß2 X3ß3 X4ß4  eµ 
Y = Produksi 
X1 = Luas Lahan 
X2 = Modal (Rp/Panen) 
X3 = Tenaga Kerja 
D1 = Teknologi (Dummy Variabel) 
50 
 
 
 
µ = Error Term 
ß1 ß2 ß3 = Koefisien regresi dari X1 X2 X3 
e  = Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan e     
diasumsikan nol 
3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien Dterminasi (R
2
) Merupakan suatu anakisis yang digunakan 
untuk mengetahui berapa persentase pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen, koefisien determinasi ini akan menunjukkan seberapa besar 
persentase variabel mampu menjelaskan variabel dependen yang diteliti dalam 
penelitian. 
4. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel, pengalaman kerja, modal, 
teknologi, jumlah produksi dan harga terhadap tingkat pendapatan petani bawang 
merah di kecamatan Baraka kabupaten Enrekang. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< 
ftabel, maka H0 diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya 
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perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan 
variabel independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Artinya, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 
secara nyata. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis  
Kelurahan Balla merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. Desa ini berada di ketinggian 500-1000 m dari 
permukaan laut dan memiliki temperatur berkisar antara 20-30
o 
C. Kelurahan 
Balla memiliki jarak 25,0 km dari Ibu Kota Kecamatan dari Ibu Kota dan 25,0 km 
dari Ibu Kota Kabupaten. 
Di Kelurahan Balla terdapat 3 Dusun, yaitu Dusun Balla Barat, Dusun 
Balla Tengah dan Dusun Kalumpang. Kelurahan ini termasuk desa yang memiliki 
tanah yang subur dengan penghasilan utama di bidang pertanian yaitu usaha tani 
bawang merah 
2. Keadaan  Penduduk 
 Jumlah penduduk secara keseluruhan yang mendiami desa ini mencapai 
1.689 jiwa yang terdiri dari 863 berjenis kelamin laki-laki dan 826 yang berjenis 
kelamin perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1: Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin di Kelurahan Balla                              
Kecamatan  Baraka Kabupaten Enrekang tahun 2019 
No       Jenis Kelamin             Jumlah Penduduk (Jiwa)       Persentase (%) 
1. Laki-Laki                                     863                              51,09 
2. Perempuan                                   826                              48,91 
 
Jumlah                                         1.689                           100,00   
Sumber : Kantor Kelurahan Balla 2019 
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B. Karakteristik Responden  
  Usaha tani bawang merah merupakan salah satu jenis usaha yang sangat 
digemari para petani di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini 34 orang yang di ambil secara acak yang menekuni usaha 
tani bawang merah yang akan diklarifikasikan berdasarkan umur, tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan pengalaman bertani. 
1. Umur Petani 
Umur seseorang merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 
kemampuan petani dalam mengolah usahataninya. Semakin tua umur petani, 
kemampuan kerja cenderung semakin menurun, akhirnya dapat mempengaruhi 
produksi dan pendapatan petani itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 : Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur di Kelurahan Balla 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang tahun 2019. 
 
No      Kelompok Umur                      Jumlah Responden             Persentase (%) 
1.          21- 30                                             5   14,70 
2.          31- 40                             18   52,95 
3.             > 40     11   32,35 
jumlah                                            34   100,00 
Sumber : diolah dari data primer tahun 2019 
 Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan 
responden tergolong kedalam usia produktif yaitu pada tingkat umur 31-40 tahun 
sebanyak 18 orang. 
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2. Tingkat Pendidikan 
  Pendidikan petani sangat erat kaitannya dengan kemampuan petani dalam 
mengadopsi teknologi baru yang dapat menunjang peningkatan produksi dalam 
usaha taninya. Pada umumnya petani yang mempunyai pendidikan yang lebih 
tinggi akan lebih cepat menerima inovasi baru dalam mengelola usaha taninya. 
Adapun tingkat pendidikan petani sampel yang ada di desa Balla bervariasi dari 
tingkat SD, SLTP, SMA, dan Sarjana (S1). 
Tabel 4.3 : Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan Balla 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2019. 
 
No  Tingkat Pendidikan   Jumlah Responden       Persentase (%) 
1.   Tingkat SD    4   11,76 
2.   Tingkat SMP    11   32,35 
3.   Tingkat SMA   17    50,01 
4.   S1     2   5,88 
 Jumlah     34   100,00 
Sumber : Diolah dari data primer, tahun 2019 
 
 Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
petani sampel rata-rata berkisar pada tingkat SD sampai S1. Untuk jumlah petani 
sampel yang terbesar ialah pada tingkat SMA sebesar 17 orang dari jumlah 
keseluruhan sampel, sedangkan yang terkecil berada pada tingkat S1 yaitu sebesar 
2 orang dari jumlah keseluruhan sampel. 
3.    Pengalaman Bertani  
 
 Pengalaman bertani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produksi suatu usaha tani. Semakin tinggi tingkat pengalaman bertani, maka 
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semakin baik pula pengelolaan usaha taninya. Keadaan pengalaman bertani petani 
sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengalaman Bertani di 
Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2019. 
No  Pengalaman Bertani  Jumlah Responden      Persentase(%) 
1. 1- 10    20   58,82 
2. 11- 20    14   41,18 
Jumlah    34   100,00   
Sumber : Diolah dari data primer, tahun 2019.     
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah petani yang 
mempunyai pengalaman bertani terbanyak ialah pada kelompok 1-10 tahun 
sebesar 20 orang dari jumlah keseluruhan petani responden yang berada di daerah 
penelitian, sedangkan untuk pengalaman bertani yang terkecil berada pada 
kelompok 11-20 tahun yaitu sebesar 14 orang. 
4.  Jumlah Tanggungan Keluarga  
 Tanggungan keluarga yang dimaksud di sini adalah banyaknya anggota 
keluarga yang ditanggung oleh kepala keluarga dalam hal ini petani sampel. 
Semakin banyak tanggungan keluarga maka akan semakin banyak kebutuhan 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Jumlah tanggungan keluarga 
di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
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Tabel 4.5: Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 2019. 
 
No     Jumlah Tanggungan Keluarga        jumlah Responden      Persentase(%) 
1. 1- 3     17    50 
2. 4- 6     15    44,11 
3. 7 ke atas     2    5,88 
Jumlah     34    100,00 
Sumber : Diolah dari data primer, tahun 2019. 
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan 
keluarga terbesar yaitu 1-3 orang sebanyak 17 responden atau 50 persen, 
kemudian 4-6 orang sebanyak 15 responden atau 44,11 persen, dan 7 ke atas 
sebanyak 2 responden atau 5,88 persen. Artinya bahwa jumlah tanggungan 
keluarga petani bawang merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka kabupaten 
Enrekang tidak terlalu banyak. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Karakteristik usaha tani bawang merah yang dikelola oleh para petani di 
Kelurahan Balla dapat diamati dari segi luas lahan, modal, tenaga kerja,dan 
teknologi. 
1. Luas Lahan 
Untuk memperoleh gambaran mengenai luas lahan yang dikelola oleh 
petani bawang merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
Tahun 2019 maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 : Distribusi Responden menurut luas lahan yang dikelola petani bawang 
merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
tahun 2019. 
No       Luas Lahan (Are)    Jumlah Responden       Persentase (%) 
1.                20-30   10     29,41 
2.    31-40   7   20,59 
3.    41-50   12   35,30 
4.     >50      5   14,70 
Jumlah      34   100,00 
Sumber : Data primer diolah, tahun 2019 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang dimiliki 
luas lahan 20-30 are sebanyak 10 orang, 31-40 are sebanyak 7 orang, sementara 
petani yang menggunakan lahan antara 41-50 are sebanyak 12 orang sedangkan 
51 are ke atas sebanyak 5 orang. 
2.   Modal  
 Distribusi responden berdasarkan modal kerja, modal menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani, nilai asset yang bergerak 
dalam proses produksi pertanian disebut juga sebagai modal kerja. Adapun modal 
yang diperlukan dalam sekali panen oleh petani dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.7 : Distribusi Responden Menurut Modal Kerja yang di gunakan Petani 
Bawang Merah di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019. 
 
No  Modal Kerja (Rp)   Jumlah Tanggungan   Persentase(%) 
1. ≤ 10.000.000    10       29,42 
2. 10.000.000- 20.000.000  20       58,82 
3. 20.000.000- 30.000.000  4       11,76 
Jumlah     34       100,00 
Sumber : Data Primer diolah, tahun 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkn 
modal kerja yang digunakan oleh petani dalam sekali panen, dengan jumlah 
tertinggi yaitu dengan jumlah modal 10.000.000 – 20.000.000 sebanyak 20 jiwa 
dengan presentase 58,82 persen, dan terendah yaitu petani yang menggunakan 
modal kerja yaitu 20.000.000  - 30.000.000 sebanyak 4 jiwa dengan presentase 
11,76 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani menggunakan 
modal yang terbatas untuk bertani karena kurangnya modal kerja yang tersedia. 
3.   Tenaga Kerja 
 Dalam mengelola usaha tani bawang merah di Kelurahan Balla Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang umumnya para petani menggunakan tenaga kerja 
sebanyak 1 – 5 orang. Dalam skala usaha yang masih kecil, tenaga kerja keluarga 
terkadang masih sanggup mengelola sendiri usahanya sehingga petani tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk membayar tenaga kerja. Namun pada skala usaha yang 
lebih besar, tenaga kerja keluarga memiliki keterbatasan dalam mengelola usaha 
yakni tenaga kerja upahan. Untuk lebih jelasnya mengenai tenaga kerja yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Distribusi Responden Menurut Jumlah Tenaga Kerja yang Digunakan 
Petani di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
Tahun 2019. 
 
No     Tenaga Kerja  Jumlah Responden         Persentase (%) 
1. 1 – 5    24    70,59 
2. 6 – 10    10    29,41 
Jumlah   34    100,00 
Sumber : Data Primer diolah, tahun 2019. 
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 Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan 
tenaga kerja antara 1-5 jiwa sebanyak 24 orang dan responden yang menggunakan 
tenaga kerja 6 – 10 jiwa sebanyak 10 orang 
4.  Teknologi  
 Distribusi responden berdasarkan teknologi (alat yang digunakan untuk 
mengolah lahan) oleh petani. Petani yang menjadi responden dapat dibedakan 
berdasarkan teknologi produksi yang digunakan yaitu teknologi modern dan 
tradisional, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 : Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Petani, Tahun 2019 
No   Teknologi  Jumlah Responden   Persentase (%) 
1. Modern  29    85,30 
2. Tradisional   5    14,41 
                        Jumlah   34    100,00 
Sumber : Data Primer diolah, tahun 2019. 
 
 Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat  bahwa penggunaan teknologi 
modern mendominasi kegiatan produksi hal ini dapat dilihat bahwa jumlah petani 
yang menggunakan teknologi modern sebanyak 29 jiwa dengan presentase 85,30 
%. Sedangkan jumlah petani yang menggunakan alat tradisional adalah sebanyak 
5 jiwa atau sebanyak 14,41 %. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
modern lebih banyak dibandingkan penggunaan teknologi tradisional hal ini 
disebabkan oleh keadaan struktur tanah, luas lahan, jumlah produksi dan tidak 
menentunya cuaca serta masyarakat yang sudah mulai mengenal teknologi 
sehingga mulai banyaknya petani yang menggunakan alat produksi pertanian 
modern dalam melakukan kegiatan pertanian.  
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5.   Produksi  
 Produksi bawang merah dapat ditingkatkan dengan pengelolaan faktor 
produksi secara bersama-sama sehingga dapat dicapai hasil yang efisien dalam 
produksi.  
 Untuk mengetahui tingkat produksi yang dicapai petani bawang merah 
di Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 : Distribusi Responden Menurut Jumlah Produksi Bawang Merah di 
Kelurahan Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun 
2019. 
 
No Produksi Bawang Merah (Kg) Jumlah Responden  Persentase (%) 
1.        500- 1.000        15   44,12 
2.       1.001- 1.500         4   11,76 
3.       1.501- 2.000         3   8,82 
4.       >2.000        12   35,30 
                         Jumlah         34   100,00 
Sumber : Data Primer diolah, tahun 2019.       
 
 Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa jumlah produksi bawang 
merah yang dihasilkan oleh petani antara 500-1.000 Kg sebanyak 15 orang, antara 
1.001-1.500 Kg sebanyak 4 orang, antara 1.501-2.000 Kg sebanyak 3 orang, dan > 
2.000 Kg sebanyak 12 orang. 
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D. Hasil Pengolahan data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi 
klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis regresi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
antara variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Sebagaimana terlihat dalam tabel 4.11 dibawah ini : 
    Tabel 4.11 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
  N 34 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.59602023 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .725 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
.    Sumber : Output SPSS 21 data diolah, tahun 2019 
 
Gambar 4.11 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized 
Residual dapat dilihat dari Asymp.Sig. (2-tailed) nilainya adalah 0,670 > 0,05 
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berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 jadi data ini dinyatakan normal atau 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas  
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan 
aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF < 10 atau 
tolerance > 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala 
muktikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:  
Tabel 4.12 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta 
Toleran
ce 
VIF 
1 (Constant
) 
7.452 5.029  1.482 .149   
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 1.562 .129 .393 2.548 
modal .249 .351 .136 .710 .483 .657 1.522 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 .187 .853 .893 1.119 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 .334 2.993 
Sumber : Output SPSS data diolah,2019 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
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1) Nilai VIF untuk variabel luas lahan sebesar 2.548 < 10 dan nilai 
toleransi 0.393 > 0.10 sehingga variabel luas lahan dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
2) Nilai VIF untuk variabel modal 1.522 < 10 dan nilai toleransi 0.657 > 
0.10 sehingga variabel modal dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
3) Nilai VIF untuk variabel tenaga kerja sebesar 1.119 < 10 dan nilai 
toleransi 0. 893 > 0.10 sehingga variabel tenaga kerja dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
4) Nilai VIF untuk variabel teknologi 2.993 < 10 dan nilai toleransi 0. 334 
> 0.10 sehingga variabel teknologi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi  
  Uji autokorelasi merupakan alat analisis yang digunakan untuk menguji 
apakah pada model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya. Untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi autokorelasi atau tidak yaitu dengan 
melakukan pengujian nilai Durbin Watson, dengan dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai DW lebih kecil dari DL atau lebih besar dari 4- DU, maka 
terdapat gejala autokorelasi. 
2) Jika nilai DW terletak antara DU dan 4- DU, maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi. 
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     Tabel 4.13 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
a 
  Tabel 4.13 dari tabel uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson untuk penelitian ini adalah sebesar 2.369, dan nilai DU yang 
diperoleh dari tabel Durbin Watson dengan rumus (K;N) = (4-34) sebesar 1.7277. 
hal ini menunjukkan bahwa nilai DW 2,369 > DU 1.7277 sedangkan nilai 4- DU 
sebesar 2.2723.  maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari 
gangguan autokorelasi dalam penelitian ini karena DU < DW < 4- DU atau 
1.7277< 2.2723 < 2.2723. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .550
a
 .303 .206 .63580 2.369 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga Kerja, modal, Luas lahan 
b. Dependent Variable: Produksi 
Sumber “ Outpur SPSS 21 data diolah , 2019 
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d. Uji Heteroksedastisitas  
 
Tabel 4.14 
Uji Heteroksedastisitas 
coefficients
a 
 
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, 2019 
 
  Tabel 4.14 data dikatakan tidak terjadi heteroksedastisitas jika nilai 
signifikannya > 0,05, hasil output diatas dari variabel luas lahan, modal, tenaga 
kerja dan teknologi > 0,05 maka dikatakan semua variabel terjadi hubungan yang 
signifikan terhadap variabel produksi, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
gejala heteroksedastisitas. 
2.  Analisis Regresi Linear Berganda  
  Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap faktor produksi bawang 
merah di Kelurahan Balla dengan menggunakan software SPSS yang diharapkan 
mampu menunjukkan pengaruh atau kekuatan dari variabel independent terhadap 
variabel dependen. 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 7.452 5.029   1.482 .149 
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 2.562 .029 
modal .249 .351 .136 1.710 .003 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 2.687 .048 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 
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  Faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel yang dijelaskan adalah produksi bawang merah (Y) dan variabel 
yang menjelaskan atau independent adalah luas lahan (X1), modal (X2), tenaga 
kerja (X3) dan teknologi . Adapun alat analisis yang digunakan adalah regresi 
linear berganda dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.15 
Rekapitulasi Hasil Regresi 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 7.452 5.029  1.482 .149 
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 2.562 .029 
Modal .249 .351 .136 1.710 .003 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 2.687 .048 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 
a. Dependent Variable: Produksi 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2019 
 
  Berdasarkan tabel 4.15 hasil pengujian yang dilakukan diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 7,452+ 0,561 X1 + 0,249X2 + 0,033 X3 + 0,485 X4 + μ 
  Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai 
berikut: 
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a. Nilai koefisien (b0) sebesar 7,452  berarti jika variabel luas lahan (X1), modal 
(X2), tenaga kerja (X3) dan teknologi (X4) nilainya 0 atau konstan, maka  
produksi (Y) petani nilainya sebesar 7,452 Kg. 
b. Luas lahan (X1) mempunyai nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,561  yang 
menunjukkan bahwa luas lahan (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap 
tingkat produksi. Artinya jika terjadi kenaikan 1% maka tingkat produksi 
petani juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0,561 Are, 
dengan asumsi bahwa variabel modal (X2), tenaga kerja (X3) dan teknologi 
(X4) dianggap konstan. 
c. Modal (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,249 yang menunjukkan 
bahwa modal (X2) mempunyai hubungan  terhadap tingkat produksi. Artinya 
jika modal (X2) mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat produksi 
bawang merah akan menurun sebesar 0,249 dengan asumsi variabel lain 
bebas dari model regresi.  
d. Koefisien regresi dari variabel tenaga kerja (X3) sebesar 0,033 yang 
menunjukkan bahwa tenaga kerja (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap 
tingkat produksi bawang merah. Artinya bahwa ketika tenaga kerja (X3) 
bertambah sebesar 1% maka tingkat produksi bawang merah akan bertambah 
sebesar 0,033 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
e. Koefisien regresi dari variabel teknologi (X4) sebesar 0,485 yang 
menunjukkan bahwa teknologi (X4) mempunyai pengaruh positif terhadap 
produkis bawang merah. Artinya bahwa ketika teknologi (X4) bertambah 
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sebesar 1% maka tingkat produksi bawang merah akan bertambah sebesar 
0,485 dengan asumsi variabel lain dianggao konstan. 
 3.  Uji Hipotesis 
a. Uji  Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji secara simultan variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya (Y). pengujian variabel bebas (X1,X2,X3 dan X4) terhadap 
variabel terikatnya (Y) secara simultan dengan menggunakan uji F yaitu 
membandingkan antara probabilitas Fhitung dengan level signifikan (α = 5%).  
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak  
Jika Fhitung  < Ftabel maka H0 diterima  
 Dengan tingkat signifikan sebesar 5% (α = 5%). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh luas lahan, modal, tenaga kerja dan teknologi 
terhadap produksi bawang merah.  
Tabel 4.16 
Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVA
a 
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5.085 4 1.271 3.145 .029
b
 
Residual 11.723 29 .404   
Total 16.808 33   
 
 
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga Kerja, modal, Luas lahan 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel  4.16 menunjukkan pengaruh luas lahan, modal, tenaga 
kerja dan teknologi terhadap produksi bawang merah dengan nilai  Fhitung  sebesar 
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3,145 dan Ftabel dapat diperoleh dengan melihat tabel F dengan rumus df1= (k-1) = 
(5-1 = 4) df2 = (n-k) = (34-5 = 29), maka Ftabel sebesar 2,70 sehingga Fhitung 3,145 
> Ftabel 2,70 sedangkan sig 0,029 < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
luas lahan (X1), modal (X2), tenaga kerja (X3) dan teknologi (X4), secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat produksi (Y) petani bawang merah di 
desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
b. Uji Parsial (Uji t) 
Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel 
luas lahan (X1), modal (X2), tenaga kerja (X3) dan teknologi terhadap variabel 
produksi bawang merah (Y). Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh 
terhadap variabel produksi atau tidak dengan tingkat kesalahan 5%. Dalam proses 
pengujian dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat perbandingan 
thitung dengan ttabel dimana nilai ttabel = (N-K) = (34 – 5) = 29. Adapun kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai thitung > ttabel maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara signifikan. 
2. Jika nilai thitung < ttabel maka variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara signifikan. 
Berikut  hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 21 model regresi uji t: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel uji T diatas maka untuk pengujian hipotesis variabel 
independen yakni luas lahan (X1), modal (X2), tenaga kerja (X3) dan teknologi 
(X4) terhadap variabel dependen yakni tingkat produksi (Y) petani bawang merah 
di desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
1) Pengujian Hipotesis Luas Lahan (X1) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien luas lahan sebesar 0,387 
dan signifikansi untuk variabel luas lahan sebesar 0,029 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 ( 0,029<0,05). Hal ini dinyatakan juga dengan nilai thitung 2,562 
dan nilai ttabel dengan signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 34-5=29 
adalah 2,042 sehingga thitung>ttabel (2,562>1,699). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel luas lahan secara parsial mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat produksi bawang merah di Kabupaten Enrekang. 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 7.452 5.029   1.482 .149 
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 2.562 .029 
modal .249 .351 .136 1.710 .003 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 2.687 .048 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 
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2) Pengujian Hipotesis Modal (X2) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien modal sebesar 0,136 
dan signifikansi untuk variabel luas lahan sebesar 0,003 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,003<0,05). Hal ini dinyatakan juga dengan nilai juga dengan 
nilai thitung 1,710 dan nilai ttabel dengan signifikansi 5% (0,05) pada derajat 
kebebasan (df) 34-5=29 adalah 1,699 sehingga thitung>ttabel (1,710>1,699). Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel modal secara parsial mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat produksi bawang merah. 
3) Pengujian Hipotesis Tenaga Kerja (X3) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien tenaga kerja sebesar 
0,031 dan signifikansi untuk variabel tenaga kerja sebesar 0,048 dinyatakan lebih 
kecil dari taraf α = 0,05 ( 0,031<0,048). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
2,687 dan nilai ttabel dengan tingkat 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 34-5=29 
adalah 1,699, sehingga thitung>ttabel (2,687>1,699). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja secara parsial mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Baraka 
Kabuaten Enrekang. 
4) Pengujian Hipotesis Teknologi  
Hasil perhitungan dari menggunakan SPSS 21 diatas maka nilai thitung dari 
variabel teknologi sebesar 0.937. Karena nilai thitung 0.937 < ttabel 1.699 maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ini ditolak artinya variabel teknologi berpengaruh 
positif terhadap produksi bawang merah. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi untuk empat variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted 
R square. Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
a 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .550
a
 .303 .206 .63580 2.369 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga Kerja, modal, Luas 
lahan 
b. Dependent Variable: Produksi 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2019 
 Tabel 4.18 menunjukkan besarnya nilai R
2 
adalah 0,303, hal ini berarti 
variasi variabel luas lahan, modal, tenaga kerja dan teknologi menjelaskan variasi 
variabel produksi bawang merah sebesar 30,3%. Adapun sisanya 69,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan dengan penjelasan yang telah 
ditemukan dan teori yang menjadi landasan dalam model penelitian ini. Adapun 
pembahasan hasil analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh luas lahan terhadap produksi bawang merah 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel luas lahan berpengaruh 
positif variabel Luas lahan (X1) sebesar 2.562. Karena nilai  thitung 2.562 > ttabel 
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1.699 dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang pertama diterima artinya variabel luas lahan berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap tingkat produksi bawang merah. 
Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. 
Secara umum dikatakan, semakin luas lahan yang digarap/ditanami, semakin 
besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. (Abd Rahim,2007).. 
pengaruh luas lahan tidak hanya pada tingkat efisiensi usaha tani saja, tetapi juga 
mempunyai dampak pada upaya transfer dan teknologi dalam pembangunan 
pertanian. Bila pemilikan lahan kebih banyak secara kotak-kotak dengan luas 
penguasaan yang sempit, upaya pembangunan pertanian akan sulit dilakukan. 
Petani biasanya lebih menguasai lahannya daripada bekerja menurut kemauan 
bersama. Artinya kurangnya motivasi untuk bekerja sama dan menantang resiko 
menyebabkan petani bertindak sendiri-sendiri. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Liatianawati (2014) dengan judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi bawang merah di Desa Kupu Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
dengan hasil menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh sangat nyata terhadap 
produksi bawang merah di Desa Kupu. 
2. Pengaruh Modal Terhadap Produksi Bawang Merah 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang merah. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil anaalisis regresi yang diperoleh nilai thitung 1.710 > ttabel 
1.699. Modal adalah seluruh biaya yang digunakan oleh petani bawang merah 
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untuk menghasilkan output dalam sekali panen. Peningkatan dalam modal dapat 
mempengaruhi produksi  bawang merah, karena modal yang digunakan dapat 
mempengaruhi jumlah produksi bawang merah sehingga akan meningkatkan 
produksi. Semakin besar modal yang dikeluarkan oleh petani maka produksi 
bawang merah semankin meningkat.  
Hal ini sangat sesuai dengan apa yang terjadi pada petani yang berada di 
Desa Balla, karena pada dasarnya dengan penambahan modal maka akan 
berpengaruh pada biaya operasional yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi, 
dan dengan jumlah modal yang meningkat sehingga dana yang digunakan untuk 
membeli input akan meningkat, dan kemungkinan untuk memproduksi bawang 
merah juga akan ikut meningkat.
38
 
Modal yaitu semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output yang akan 
dihasilkan.
39
 Peran penting modal dalam meningkatkan output dijelaskan juga 
dalam teori Adam Smith, yang megatakan bahwa modal adalah unsure produksi 
yang secara aktif akan menentukan tingkat output. Jumlah output yang dihasilkan 
sangat ditentukan oleh beberapa besar modal yang digunakan.
40
 Dan penggunaan 
modal juga dijelaskan dalam teorinya Harrod-Domar, fungsi produksi yaitu 
                                                             
38
 Rusdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan, dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Usahatani Nenas (Studi Kasus: Desa Purba Tua Baru, Kec. Silimikuta, Kabupaten 
Simalungan).Skripsi (Medan.Universitas Sumatra Utara,2008). 
39
 Soerkartawi, Faktor Produksi Dalam Menghasilkan Barang dan Jasa (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara.2002).h.40. 
40
 Paul Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: Erlangga, 
2003) h. 54 
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sejumlah modal hanya dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu dalam 
suatu kegiatan produksi.
41
  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sujarno (2008). Bahwa dala 
teori produksi jumlah output/produksi yang nantinya berhubungan dengan 
produksi bergantung pada modal. Hal ini berarti dengan adanya modal maka 
petani dapat memproduksi bawang merah dan akan memperoleh hasil produksi 
yang meningkat.
42
 Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Arliman 
(2013) dimana modal berbanding lurus dengan peningkatan produksi.
43
 Selain itu, 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhar (2012) menyatakan bahwa 
modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi bawang merah karena 
modal para petani sangat berpengaruh terhadap produksi, semakin besar modal 
maka semakin besar pula hasil yang diproduksi, dimana modal disini yaitu biaya 
tetap dan biaya tidak tetap.
44
 
3. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Bawang Merah  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap produksi bawang merah di Desa 
Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil regresi yang diperoleh dari nilai thitung dari variabel tenaga kerja sebesar  
1.687. Karena nilai thitung 2.687 > ttabel 1.699.  
                                                             
41
 Akhbar Nurseta Priyandika, Analisis Pengaruh Modal, Luas Lahan dan Jam Kerja 
Terhadap Produksi Bawang Merah. Skripsi (Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Diponegoro,2015), h.45. 
42
 Sujarno, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Petani di Kabupaten 
Langkat (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2008), h.21 
43
 Muhammad Arliman, Pengaruh Modal, Jam Kerja, Pengalaman Kerja dan Teknologi 
Terhadap Produksi Petani Bawang Merah. (Skripsi S1, 2013) h. 78. 
44
Adhar, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Usaha 
Nelayan Di Kabupaten Bone, Jurnal (Makassar: FEB Universitas Hasanuddin, 2012), h. 22. 
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Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Cristy (2010), dimana 
dalam teori produksi jumlah output/produksi yang nantinya berhubungan dengan 
produksi bergantung pada tenaga kerja. Hal ini berarti bahwa dengan adanya 
tenaga kerja maka petani dapat memproduksi bawang merah dan akan 
memperoleh hasil produksi yang meningkat.
45
 
Tenaga kerja merupakam faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam jumlah yang cukup bukan hanya dilihat dari ketersediaan 
tenaga kerja tetapi harus juga dilihat dari nilai kualitas dan jenis tenaga kerjanya.
46
 
Tenaga kerja adalah faktor produksi yang perlu diperhitungkan dalam proses 
produksi dalam jumlah yang cukup bukan hanya dilihat dari ketersediaannya 
tetapi juga kualitas tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja banyak dipengaruhi dan 
dikaitkan dengan jenis kelamin, musim, dan upah tenaga kerja. 
4. Pengaruh Teknologi terhadap Produksi Bawang Merah  
Variabel teknologi merupakan variabel keempat berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Baraka. Hal 
tersebut ditujukan dengan koefisien regresi sebesar 0,357 namun nilai 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05.  
Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa ketergantungan petani terhadap 
teknologi tradisional sangat tinggi,karena daerah petani yang bersifat musiman 
sehingga membutuhkan teknologi tradisional untuk melakukan kegiatan 
                                                             
45
 Christy Perticia Tuwongkesong, Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Pada 
Usahatani Brokoli Di Kelurahan Kakaskasen Kecamatan Tomohon Utara Kota Tumohon. Jurnal 
(Semarang: Universitas Semarang 2010). 
46
Krisna Irawan, Analisis Efisiensi Produksi Kedelai di Kecamatan Pulokulon Kabupaten 
Grobongan Jawa Tengah. Skripsi (Semarang Universitas Semarang, 2014). 
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produksi.
47
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harbal (2013), 
bahwa perubahan teknologi berpengaruh positif terhadap hasil produksi petani di 
Kabupaten Bone karena penggunaan teknologi memberikan kemudahan dalam 
kegiatan produksi.
48
 Penggunaan teknologi dijelaskan dalam teori David Ricardo 
dan teori Model Solow bahwa kemajuan teknologi akan cenderung untuk 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Penggunaan dari teknologi akan 
memberikan kemudahan kepada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 
produksi.
49
 Teknologi merupakan faktor produksi yang digunakan untuk 
melakukan produksi tanaman pertanian bawang merah. Penggunaan teknologi 
dapat membantu para petani dalam mengefisienkan waktu dan tenaga yang 
digunakan dalam pengolahan lahan pertanian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
47
 Mulyadi, Ekonomi Kelautan, (Edisi 1: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),h. 49. 
48
 Andi Mappasissi Harbal, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Pendapatan Usaha Nelayan Di Kabupaten Bone, Jurnal (Makassar: FEBI UIN Alauddin 
Makassar, 2013). 
         
49
Gregory Mankiw, Makro Ekonomi (Jakarta: Penerbit Erlangga,2007),h.225. 
78 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
2. Variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
3. Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka kabupaten 
Enrekang 
4. Variabel teknologi berpengaruh tidak signifikan terhadap produksi 
bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 
yang dapat diberikan oleh penulis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada petani untuk meningkatkan produksi bawang merah sebaiknya 
modal dan tenaga kerja perlu dikurangi, sedangkan untuk teknoligi peru 
adanya penambahan dalm meningkatkan produksi bawang merah di Desa 
Balla Kecamatan Braka Kabupaten Enrekang 
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2. Kepada pemerintah Kecamatan Baraka hendaknya lebih memberikan 
perhatian demi perkembangan usahatani bawang merah di Desa Balla 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
3. Kepada peneliti diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu 
mengembangkan penelitian yang telah saya lakukan untuk melihat 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat produksi para petani 
bawang merah. 
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1. Tabulasi data penelitian input produksi dan hasil produksi budidaya usaha 
tani bawang merah per sampel ( per musim tanam)  
NO 
NAMA 
RESPONDEN 
LUAS 
LAHAN 
(Are) X1 
MODAL 
(Rp) x2 
TENAGA 
KERJA 
(Jiwa) X3 
TEKNOLOGI 
D4 
PRODUKSI 
(Y) 
1 Syaharuddin 30 8000000 2 28 2500 
2 sudirman 25 5000000 2 25 1500 
3 Kamaluddin 33 11000000 2 35 2500 
4 Kasman 20 15000000 1 20 700 
5 Ruding 45 25000000 4 50 800 
6 Sutardi 30 30000000 7 85 2400 
7 Nasir 50 10000000 6 52 900 
8 Sudin 25 11000000 7 25 800 
9 Irwan 30 8000000 10 28 3000 
10 Jumardin 300 25000000 5 82 10000 
11 Jabir 50 10000000 3 52 1000 
12 Rinto 40 8000000 2 50 1600 
13 Mansyur 75 13000000 5 72 3250 
14 Jufri 50 10000000 1 52 1000 
15 Dabeng 75 20000000 4 55 3500 
16 Sapriano 25 11000000 1 25 1500 
17 Mustaming 25 11000000 5 30 1500 
18 Dolla 55 10000000 6 45 5000 
19 Yusuf 50 10000000 3 52 5000 
20 Syarif 30 8000000 10 28 1000 
21 Khaidir 100 23000000 10 72 1000 
22 Hamzah 50 10000000 5 52 2000 
23 Edy 50 10000000 9 52 3000 
24 Syamsul 50 10000000 2 52 3000 
25 Rading 50 10000000 2 52 2000 
26 Marsuki 50 10000000 6 52 4000 
27 Rusman 34 9000000 3 30 700 
28 Jumarodding 37 8000000 4 32 830 
29 Sahril 45 12000000 7 40 1100 
30 M. Nadir 43 15000000 4 40 980 
31 Hadak 40 8000000 3 38 600 
32 Ali Wardana 35 9000000 4 32 750 
33 Amiruddin 38 10000000 3 40 820 
34 Nasrum 30 8000000 2 28 700 
  Total 1986 411000000 150 1503 70930 
  
 
2. Logaritma natural analisis data penelitian input dan output usaha tani 
bawang merah di Desa Balla Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
NO 
NAMA 
RESPONDEN 
luas lahan 
(X1) 
Modal 
(X2) 
Tenaga 
Kerja(X3) 
Teknologi 
(D4) 
produksi 
(Y) 
1 Syaharuddin 3.40 15.89 0.69 28 7.82 
2 sudirman 3.22 15.42 0.69 25 7.31 
3 Kamaluddin 3.5 16.21 0.69 35 7.82 
4 Kasman 3 16.52 0 20 6.55 
5 Ruding 3.81 17.03 1.39 50 6.68 
6 Sutardi 3.4 17.22 1.95 85 7.78 
7 Nasir 3.91 16.12 1.79 52 6.8 
8 Sudin 3.22 16.21 1.95 25 6.68 
9 Irwan 3.4 15.89 2.3 28 8.01 
10 Jumardin 5.7 17.03 1.61 82 9.21 
11 Jabir 3.91 16.12 1.1 52 6.91 
12 Rinto 3.69 15.89 0.69 50 7.38 
13 Mansyur 4.32 16.38 1.61 72 8.09 
14 Jufri 3.91 16.12 0 52 6.91 
15 Dabeng 4.32 16.81 1.39 55 8.16 
16 Sapriano 3.22 16.21 0 25 7.31 
17 Mustaming 3.22 16.21 1.61 30 7.31 
18 Dolla 4.01 16.12 1.79 45 8.52 
19 Yusuf 3.91 16.12 1.1 52 8.52 
20 Syarif 3.4 15.89 2.3 28 6.91 
21 Khaidir 4.61 16.95 2.3 72 6.91 
22 Hamzah 3.91 16.12 1.61 52 7.6 
23 Edy 3.91 16.12 2.2 52 8.01 
24 Syamsul 3.91 16.12 0.69 52 8.01 
25 Rading 3.91 16.12 0.69 52 7.6 
26 Marsuki 3.91 16.12 1.79 52 8.29 
27 Rusman 3.53 16.01 1.1 30 6.55 
28 Jumarodding 3.61 15.89 1.39 32 6.72 
29 Sahril 3.81 16.3 1.95 40 7 
30 M. Nadir 3.76 16.52 1.39 40 6.89 
31 Hadak 3.69 15.89 1.1 38 6.4 
32 Ali Wardana 3.56 16.01 1.39 32 6.62 
33 Amiruddin 3.64 16.12 1.1 40 6.71 
34 Nasrum 3.4 15.89 0.69 28 6.55 
 
  
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4 
  /SAVE RESID. 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Teknologi, 
Tenaga 
Kerja, 
modal, 
Luas 
lahan
b
 
  Enter 
a. Dependent Variable: Produksi 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .550
a
 .303 .206 .63580 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga 
Kerja, modal, Luas lahan 
b. Dependent Variable: Produksi 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5.085 4 1.271 3.145 .029
b
 
Residual 11.723 29 .404     
Total 16.808 33       
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga Kerja, modal, Luas 
lahan 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 34 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.59602023 
Most 
Extreme 
Absolute .124 
Positive .124 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 7.452 5.029  1.482 .149 
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 2.562 .029 
modal .249 .351 .136 1.710 .003 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 2.687 .048 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 
Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted 
Value 
6.4775 8.6038 7.3688 .39253 34 
Residual -1.06210 .93428 .00000 .59602 34 
Std. 
Predicted 
Value 
-2.271 3.146 .000 1.000 34 
Std. 
Residual 
-1.671 1.469 .000 .937 34 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
  
 
Differences Negative -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .725 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.452 5.029  1.482 .149   
Luas 
lahan 
.561 .359 .387 1.562 .129 .393 2.548 
modal .249 .351 .136 .710 .483 .657 1.522 
Tenaga 
Kerja 
.033 .179 .031 .187 .853 .893 1.119 
Teknologi .485 .518 .251 .937 .357 .334 2.993 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .550
a
 .303 .206 .63580 2.369 
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Tenaga Kerja, modal, 
Luas lahan 
b. Dependent Variable: Produksi 
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